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Perencanaan Struktur Gedung Bunda Swalayan
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
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Abstrak. Peningkatan aktivitas ekonomi di Kabupaten Tanah Datar,
khususnya di Kecamatan Lima Kaum, mendorong kebutuhan akan
fasilitas perdagangan modern yang aman dan fungsional. Salah satu
bentuk pemenuhan kebutuhan tersebut adalah pembangunan gedung
Bunda Swalayan Pincuran Tujuh sebagai pusat perbelanjaan tiga lantai.
Mengingat wilayah ini termasuk daerah rawan gempa, maka diperlukan
perencanaan struktur bangunan yang memenuhi standar ketahanan
gempa dan efisiensi struktural. Penelitian ini bertujuan untuk
merencanakan struktur gedung swalayan yang sesuai dengan ketentuan
SNI 2847:2019 tentang struktur beton bertulang dan SNI1726:2019 tentang
ketahanan gempa. Perencanaan dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak ETABS V21 untuk pemodelan struktur serta pengolahan
beban gempa berdasarkan peta respons spektrum wilayah Bukittinggi.
Metode yang digunakan meliputi perhitungan pembebanan (beban mati,
hidup, dan gempa), pemodelan elemen struktur (balok, kolom, pelat, dan
sloof), serta analisis kekuatan struktur. Data awal berupa dimensi
bangunan dan mutu material digunakan sebagai dasar preliminary design
sebelum dianalisis secara numerik melalui ETABS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh elemen struktur yang dirancang memenuhi
kriteria kekuatan dan stabilitas sesuai ketentuan Dimensi akhir yang
digunakan meliputi balok B1 : 350500 mm, Balok B2 : 300 mm x 400 mm,
B3 : 250 mm x 350 mm, kolom 400 mm x 400 mm, pelat lantai dengan
ketebalan 120 mm, dan sloof 250 mm %500 mm. Perencanaan struktur ini
dinyatakan aman dan dapat dijadikan acuan pembangunan gedung
serupa di wilayah sejenis.

Kata Kunci: Perencanaan Struktur; Gedung Swalayan, ETABS V21
Gedung Bertingkat.

1. Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor infrastruktur komersial di Indonesia

mengalami pertumbuhan ekonomi yang cukup besar. Hal ini tercermin dari
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meningkatnya jumlah pusat perbelanjaan dan swalayan sebagai respons terhadap
pola konsumsi masyarakat yang terus berkembang. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik (BPS), aktivitas perdagangan, khususnya di bidang grosir dan
eceran, menunjukkan peningkatan yang cukup tajam sepanjang tahun 2024.
Kenaikan ini tidak lepas dari meningkatnya daya beli masyarakat serta
pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah, termasuk daerah-daerah yang sedang
berkembang.

Salah satu wilayah yang menunjukkan dinamika tersebut adalah Kabupaten
Tanah Datar, khususnya di Kecamatan Lima Kaum, yang dikenal sebagai salah
satu pusat aktivitas ekonomi karena banyaknya perantau Minang yang berhasil
dalam sektor perdagangan dan berkontribusi terhadap pertumbuhan lokal.
Seiring dengan peningkatan kegiatan ekonomi dan kebutuhan akan fasilitas
publik yang memadai, permintaan terhadap bangunan komersial modern seperti
swalayan bertingkat turut meningkat.

Pendirian fasilitas komersial seperti Bunda Swalayan Pincuran Tujuh menjadi
salah satu langkah strategis untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap
sarana perdagangan yang modern, terpadu, dan sesuai dengan perkembangan
zaman. Swalayan ini di bangunan karena daerah sekitaran ini dulu pernah ada
swalayan tapi swalayan tersebut sudah tutup atau pindah mengakibatkan
besarnya kemungkinan untuk penulis membanguan swalayan di daerah tersebut,
dan kebetulan jalan ini ramai di lewati banyak orang. Kondisi ini membuat orang
kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka, sehingga diperlukan fasilitas
belanja yang cukup dan mudah diakses.

Oleh karena itu, perencanaan struktur gedung harus mengacu pada peraturan SNI
1726:2019 untuk perencanaan ketahanan gempa dan SNI 2847:2019 untuk struktur
beton bertulang. Oleh karena itu, penggunaan perangkat lunak ETABS V21
menjadi sangat sangat penting dalam mendukung proses analisis struktural, guna
memastikan keakuratan dalam perhitungan beban serta kekuatan elemen-elemen
bangunan. Berbagai penelitian sebelumnya telah banyak membahas mengenai
perencanaan struktur gedung komersial seperti pasar dan swalayan dengan
pendekatan analisis struktur beton bertulang.

Penelitian pada Gedung Swalayan RAMAI di Semarang misalnya, mengkaji
elemen-elemen struktur menggunakan analisis tiga dimensi dengan bantuan
perangkat lunak SAP2000 untuk mengetahui gaya dalam yang terjadi, kemudian
dilakukan perencanaan balok, kolom, dan pelat sesuai hasil analisis tersebut
(Nugraha, 2005) Kajian lain pada Supermarket di Wamena juga menitikberatkan
pada penerapan SNI 1726:2019 tentang ketahanan gempa dan SNI 2847:2019
mengenai beton struktural, dengan tujuan agar struktur mampu menahan beban
gravitasi sekaligus beban gempa yang cukup tinggi di wilayah Papua (Nion, 2023).
Sementara itu, penelitian asesmen pada gedung swalayan di Karanganyar lebih
fokus pada evaluasi mutu beton serta kelayakan desain yang sudah ada, dengan
hasil bahwa beberapa komponen memerlukan penyesuaian penulangan agar
memenuhi standar terbaru (Muhroni, 2024 (Muhroni, 2024).

Selain itu, studi perencanaan struktur Gedung Irian Supermarket menunjukkan
pentingnya pemilihan sistem rangka pemikul momen serta verifikasi gaya gempa
berdasarkan data tanah setempat, sehingga hasil perencanaan lebih realistis
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(Lumbanraja, 2023 Dari berbagai penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
setiap gedung swalayan memiliki tantangan desain yang berbeda tergantung pada
kondisi lokasi, beban rencana, serta regulasi yang berlaku. Berdasarkan celah
penelitian tersebut, peneliti tertarik melakukan kajian Perencanaan Struktur
Gedung Bunda Swalayan Pincuran Tujuh di Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten
Tanah Datar, dengan tujuan menerapkan standar terbaru serta menyesuaikan
desain struktur terhadap kondisi tanah dan risiko gempa di wilayah Sumatera
Barat.

2. Metodologi Penelitian

2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi studi penelitian di Jalan Limo Kaum, Kec. Lima Kaum, Kabupaten
Tanah Datar, Sumatera Barat 27213.

Lokasi penelitian

Gambar 1: Lokasi Penelitian

2.2 Metode Penelitian

Data Umum Bangunan

a) Nama Proyek  :Perencanaan Bunda Swalayan

b) Lokasi : Limo Kaum, Kec. Lima Kaum, Kabupaten Tanah
Datar, Sumatera Barat 27213.

¢) Jumlah Lantai  :3 Lantai

d) Luas Bangunan :1260 m?
e) Fungsi Bangunan : untuk swalayan

2.3 Permodelan Elemen Struktur Menggunakan ETABS V21

a) Preliminary Design
Setelah melakukan Preliminary Design dan sudah didapatkan dimensi
elemen struktur yaitu sloof, kolom, balok, dan pelat lantai maka
pengolahan data baru dilanjutkan dengan aplikasi ETABS V21.

b) Model
Permodelan untuk semua elemen struktur yaitu sloof, kolom, balok, dan
pelat lantai.
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2.4 Pembebanan

Beban yang bekerja pada gedung berupa beban hidup yaitu beban yang dihitung
berdasarkan ketentuan SNI 2847-2019 dilihat dari fungsi bangunan, beban
gempa,dan beban kominasi.

3. Hasil Penelitian
3.1 Pembebanan

Spektrum Respon Desain
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Gambar 2: Grafik Respon Spektrum Gempa
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Gambar 3: Grafik respon spectrum

3.2 Hasil Running Etabs v2

Setelah mengimput penampang, material, beban dan kombinasi pembebanan
yang ada pada bangunanini, maka didapatkan hasil momen yang berasal
dari running secara keseluruhan pada Etabs v21 yang akan digunakan untuk
perhitungan penulangan kolom, balok, dan plat.
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Gambar 4: Hasil running Etabs v 21

Berikut Rekapitulasi hasil momen yang didapat dari aplikasi Etabs v21:
Balok B1 (500 mm x 350 mm )
Balok B 2 (400 mm x 300 mm )
Balok B 3 ( 350 mm x 250 mm )

Tabel 1: Pembebanan Pada Balok 1
Momen ultimate Momen ultimate

Balok (Mumaks) (Mumin) Gaya Geser (Vut) Gaya Geser (Vu-)
Bl 334.90 kNm 258.90 kNm 96.4918 kN 192.9836 kN
B2 142.16 kKNm 98.87 kNm 83.3516 kN 41.6758 kN
B3 33.52 kNm 53.88 kNm 19.6786 kN 39.3572 kN

Kolom 1 (400 mm x 400 mm )

Tabel 2: Pembebanan Pada Kolom
Aksial-Lentur

Kondisi Pu (kN) M2 (kN/m) M3 (kN/m)
Pu Max -13.6866 11.9329 71.043
Pu Min -1465.0408 -155.7984 -270.9726
M2 Max -533.0717 158.734 240.9867
M2 Min -1464.0548 -158.6857 -270.925
M3 Max -533.0717 158.734 270.9726
M3 Min -1465.0408 -155.7984 -270.9726
Pondasi

Tabel 3: Pembebanan Pondasi

Pondasi Pu (kNm) Mu (kNm)
ondas 1465.0408 kN /m 271.2257 KN/m
3.3 Perhitungan Sloof

Tabel 4: Hasil Rekap Perhitungan Sloof

No Momen ultimate = Momen ultimate Gaya Geser  Tulangan Tulangan
(Mumaks) (Mumin) (Vu) Tumpuan Lapangan
1 42.72kN/m 8543 kN/m 2746 kN/m 3D 16 6D 16
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3.4 Perhitungan Kolom

3 Frame Secoen Mapeny Data =

Vamrww Dot

Fouprerty feave m—

[rv— s = S
Ftisret Sam D Mttty D MHaarsd Taw ” »
Ovmphmy Coter —_

Change

= Mooy o Tetes

T

e e Camcrete Baasingiie

Cebn Prrerty Soneee
Souwcm U Dnbred Fogemty Moo
P, e WA ey

e Gy e AL ]

Crmat. w0
Waas, «00 -

o # o ————

Moo, Sraw Metier

e e b y— Corwmt

Gambar 5: Input data tulangan kolom 40 x 65

3.5 Perhitungan Plat

Tabel utuk menentukan momen plat persegi akibat beban merata.

Tabel 11: Tabel plat

Momen Pelat persegi akibat beban merata (PBI'71)

Kondisi Pela Nifal Perhandingan Ly/Lx
MomenPaal | 40| 11(1.2| 13| 14] 15/ 16| 17[18]19] 20[21/22| 23| 24| 25]>25
s = -oooraudx] 0] oJolofofofafolololofofoflaofo]a]o
= b = ogorquex] 44| 5[ so] 66| 73] 78] a4 ee 3] or]100103] 106]108] 110] 112] 125
G [y = oootqudx] 44| 45| a5 aa] aa] a3 ar] o] 3] 58] 37 36] 35| 24| 2| 2] 25
e |luty = -000tquPxf 0f0fofofolofolololololojolofolofo

M= -oo0talex] 520 50 f 4| el 73l 78] 7al et | @] 63 ] eafeal ea] 83| sl ea] o3
(e = oooraudx] 20 25] 28] 30|34 3] 37 38 wlaofa|a] o] 2] @l @]
[y = oooraudsl 201 20 200 19] 18] 97 18] 94| 93] 12| 92 99| 9| 93] 10| 0] 8

[ty = .oorqud x| 52| 54| 56| 57| 57| o7 57| s7] 5| 67| 7| 5n|en] 57| an] 57| o1

Berikut tabel nilai koefisien momen adalah angka pengali yang menunjukkan
beban momen lentur pada plat beton bertulang akibat kombinasi beban hidup
maupun mati dalam arah tertentu (x atau y).

Tabel 12: Nilai koefisien

Lokasi LyéL X
Mlx 1,7 38 1,77 1,8 40
Mly 1,7 14 1,77 1,8 13
Mix 1,7 81 1,77 1,8 82
Mty 1,7 57 1,77 1,8 57
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3.6 Perhitungan Pondasi
Tabel 13: Data Sondir
=
g‘;‘ 0 - @ a E
52 3 £ e B H 7 k=
: " B 3
= e
2T 2T 2 02 2 2 =
_ @ ) ~ ~ R &
s frifezE & ¢ & & 3 &
= B35 Bagss = =) g5 g8 = —
DEgs bags \S) S = =
0,00 0 0 0 000 000 0,00 0,00 Lunak
0,20 0 8 1,07 21,33 21,33 0,00 Lunak
0,40 8 8 16 000 000 21,33 000 Sedang
0,60 10 12 20 027 533 2667 133 Sedang
0,80 12 14 24 027 533 3200 111  Kaku
1,00 16 20 32 053 10,67 4267 167  Kaku
1,20 20 22 40 027 533 4800 0,67 Kaku
1,40 24 24 48 000 0,00 4800 0,00 Kaku
1,60 21 28 42 093 18,67 66,67 222  Kaku
1,80 32 34 64 027 533 7200 042 Oangat
Kaku
2,00 32 34 64 027 533 7733 042 oangat
Kaku
2,20 24 32 48 1,07 2133 9867 222  Kaku
2,40 30 36 60 080 1600 11467 133 Sansat
Kaku
2,60 38 38 76 000 000 11467 o000 -angat
Kaku
2,80 39 42 78 040 800 12267 051 onsat
Kaku
3,00 42 44 84 027 533 12800 032 Ongat
Kaku
3,20 28 46 56 240 4800 17600 429  oangat
Kaku
Nilai Rata-Rata 44.23529
Tabel 13: Rekap Perhitungan Pondasi
Pondasi Pu (kNm) Mu (kNm) Kedalaman
1465.0408 kKN /m 271.2257 kN/m 3 Meter

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan struktur gedung Bunda Swalayan
Pincuran Tujuh yang telah dilakukan dengan mengacu pada SNI 2847:2019 dan
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SNI 1726:2019 serta dibantu perangkat lunak ETABS v21, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut: Desain struktur gedung swalayan tiga lantai berhasil dirancang
dengan mempertimbangkan aspek keamanan, kekakuan, dan efisiensi, serta telah
memenuhi ketentuan struktur tahan gempa sesuai dengan kondisi wilayah Tanah
Datar yang rawan gempa. Dimensi elemen struktur utama yaitu balok, kolom,
pelat, dan sloof dirancang berdasarkan perhitungan manual serta pemodelan
komputer. Dimensi balok Bl, B2, dan B3 masing-masing ditentukan dengan
memperhatikan panjang bentang dan kontrol lendutan. Pembebanan struktur
telah dihitung berdasarkan kombinasi beban mati, beban hidup, serta beban
gempa. Nilai kombinasi beban diperoleh sesuai pedoman SNI dan digunakan
dalam analisis struktur untuk mendapatkan gaya dalam yang bekerja pada setiap
elemen. Untuk pelaksanaan gambar menggunakan program Autocad. Dalam
merancang struktur gedung bertingkat, sangat disarankan untuk selalu mengacu
pada peraturan terbaru seperti SNI 2847:2019 dan SNI 1726:2019, agar struktur
memenuhi ketentuan keselamatan khususnya terhadap gempa bumi. Penggunaan
software seperti ETABS v21 sangat membantu dalam simulasi dan pemodelan
struktur bangunan. Namun, tetap diperlukan verifikasi manual agar hasil lebih
akurat dan sesuai dengan kaidah rekayasa. Untuk proyek-proyek di daerah rawan
gempa seperti Kabupaten Tanah Datar, perlu dilakukan investigasi tanah lebih
mendalam agar pemilihan jenis dan dimensi pondasi lebih tepat dan optimal
terhadap kondisi geoteknik. Disarankan agar hasil perencanaan ini dijadikan
referensi awal dan diuji kembali apabila akan diaplikasikan dalam pembangunan
nyata, dengan melibatkan pengawasan dari tenaga profesional dan konsultan
bersertifikat.
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